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Abstrak. Program Merdeka Belajar bertujuan meningkatkan kemampuan numerasi siswa melalui 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan berbasis pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji penerapan Microsoft Mathematics sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika untuk 

mendukung pengembangan numerasi siswa, khususnya dalam menyelesaikan masalah matematis. Metode 

yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Microsoft Mathematics efektif membantu siswa memahami konsep 

matematika melalui fitur visualisasi, kalkulasi otomatis, dan penyelesaian sistematis. Namun, 

penerapannya masih menghadapi kendala seperti kurangnya pemahaman siswa dan guru terkait 

penggunaan aplikasi. Dengan memberikan pelatihan yang memadai dan dukungan pedagogis, Microsoft 

Mathematics dapat dioptimalkan untuk mendukung implementasi Merdeka Belajar dalam meningkatkan 

literasi numerasi siswa.  

 

Kata Kunci : Microsoft Mathematics, Kemampuan Numerasi, Merdeka Belajar 

 

1. Pendahuluan  

Program Merdeka Belajar merupakan upaya strategis dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia dalam menciptakan 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman saat ini. salah satu fokus utamanya 

adalah pengembangan literasi dan numerasi siswa, terutama pada mata pelajaran 

matematika. Numerasi mencakup kemampuan memahami, menggunakan, dan 

menerapkan konsep matematika dalam kehidupan nyata, yang sejalan dengan model 

pembelajaran berbasis Problem Solving. Pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan beberapa 

langkah pemecahan masalah diantaranya memahami permasalahan, merencanakan 

pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan meninjau kembali hasil 

pemecahan masalah (Nabilah et al., 2024). 

Merdeka Belajar merupakan suatu pendekatan pendidikan yang menekankan 

kebebasan dan kemandirian siswa dalam proses belajar. Konsep ini dirancang untuk 

memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi, berinovasi, dan mengembangkan 

potensi mereka secara maksimal. Dalam pembelajaran matematika, Merdeka Belajar 

berperan penting dalam mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam pemecahan masalah. 

Selain itu, Merdeka Belajar diharapkan dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa, 

yang merupakan keterampilan penting dalam pemecahan masalah matematika. 

Kemampuan numerasi mencakup pemahaman konsep matematika, kemampuan 

melakukan operasi dasar, serta kemampuan menerapkan pengetahuan matematika dalam 

mailto:amaretsa33@gmail.com


56 
 

situasi nyata. Peningkatan kemampuan ini sangat penting mengingat banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika yang abstrak. 

Menurut Yasmansyah dan Zulfani (2022), pemahaman konsep matematika yang baik 

akan membantu siswa dalam menerapkan pengetahuan mereka untuk menyelesaikan 

masalah yang kompleks. Oleh karena itu, pendekatan Merdeka Belajar yang memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan memahami materi secara mandiri menjadi 

sangat relevan. Selain itu, Merdeka Belajar diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa, yang merupakan keterampilan penting dalam pemecahan masalah 

matematika misalnya dengan memanfaatkan teknologi, seperti Microsoft Mathematics, 

siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep matematika yang kompleks dan 

mengasah kemampuan numerasi mereka. 

Pentingnya kemampuan numerasi tidak dapat dipandang sebelah mata. Menurut 

Sukaryo dan Mustika Sari (2024), kemampuan numerasi merupakan salah satu aspek 

yang diukur dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), yang dilaksanakan setiap 

tahun pada siswa sekolah dasar dan menengah. Namun, data menunjukkan bahwa 

kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih jauh dari memuaskan. Rapor Pendidikan 

Indonesia 2023 mencatat bahwa hanya 40,63% siswa SMP/MTs yang memiliki 

kompetensi numerasi di atas minimum (Rahma & Reflina, 2023). Hal ini menunjukkan 

perlunya pendekatan baru dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

keterampilan ini. 

Salah satu alat yang dapat mendukung penerapan Merdeka Belajar adalah 

Microsoft Mathematics. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur yang memudahkan 

siswa dalam mempelajari konsep-konsep matematika serta menyelesaikan masalah 

dengan langkah-langkah yang jelas. Berdasarkan penelitian oleh Auliya et al. (2020), 

penggunaan Microsoft Mathematics dapat membantu siswa memahami materi dengan 

lebih baik, karena aplikasi ini mampu memvisualisasikan konsep-konsep matematis dan 

menyediakan solusi secara sistematis. Dengan demikian, siswa tidak hanya mendapatkan 

jawaban, tetapi juga memahami proses penyelesaiannya. 

Dalam konteks pembelajaran, Microsoft Mathematics berfungsi sebagai alat bantu 

yang memungkinkan siswa untuk berlatih secara mandiri. Aplikasi ini menawarkan 

berbagai fitur, seperti kalkulator grafik, penyelesaian persamaan, dan visualisasi data, 

yang semuanya dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

matematika (Andriani, 2009). Selain itu, aplikasi ini dapat diakses secara gratis, sehingga 

memberikan kesempatan bagi semua siswa untuk memanfaatkannya tanpa adanya 

hambatan biaya. 

Namun, meskipun Microsoft Mathematics menawarkan banyak manfaat, terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam penggunaannya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Microsoft Mathematics secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Rata-rata nilai kelas eksperimen yang menggunakan Microsoft 

Mathematics mencapai 60,83, jauh lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol 

sebesar 48,29. Selain itu, aplikasi ini membantu siswa memahami langkah-langkah 

pemecahan masalah secara detail, meningkatkan antusiasme belajar, dan mempermudah 

mereka menyelesaikan soal matematika, terutama dalam topik seperti aljabar, 

trigonometri, dan kalkulus (Qurniati & Prahasti, 2021). Oleh karena itu, pelatihan yang 

lebih intensif bagi guru diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. Dan penting bagi guru untuk memberikan 
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bimbingan dan dukungan agar siswa dapat memanfaatkan Microsoft Mathematics secara 

optimal dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penerapan Merdeka Belajar dalam konteks pembelajaran 

matematika dengan bantuan Microsoft Mathematics diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa serta memfasilitasi proses pemecahan masalah matematika. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menjadi pengguna aktif dari 

teknologi pendidikan tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif mereka. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research), 

yang merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap 

berbagai literatur, buku, jurnal, artikel, dan dokumen lain yang relevan dengan topik yang 

diteliti. Menurut Nazir (2003), studi kepustakaan adalah teknik yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui kajian 

terhadap sumber-sumber tertulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan penerapan Merdeka Belajar dalam pengembangan numerasi siswa 

pada pemecahan masalah matematika dengan menggunakan Microsoft Mathematics. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Konsep Merdeka Belajar 

Merdeka Belajar adalah kebijakan pendidikan yang diperkenalkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia untuk menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih fleksibel, relevan, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 

Konsep ini memberikan kebebasan kepada guru, siswa, dan satuan pendidikan untuk 

menentukan cara belajar yang paling efektif, berdasarkan kebutuhan individu dan konteks 

lokal (Wahdani & Burhanuddin, 2020; Malikah et al., 2022). 

Landasan utama dari Merdeka Belajar adalah memberikan otonomi yang lebih besar 

kepada guru untuk merancang proses pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, 

tanpa terlalu banyak terikat pada aturan administratif yang kaku.  

Filosofi Merdeka Belajar adalah menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

proses belajar. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan potensi unik setiap individu 

melalui pendekatan yang holistik, fleksibel, dan inklusif. Dalam konteks ini, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan akademik, tetapi juga mencakup 

pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan literasi teknologi (Sidiq & Choiri, 2019). 

3.2 Pengenalan Microsoft Mathematics 

Aplikasi microsoft mathematics dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan 

mempermudah kesulitan terutama dalam menghitung integral (Nurdiana & Hasanudin, 

2023, 417).  

3.2.1 Versi aplikasi microsoft mathematics (Nurdiana & Hasanudin, 2023, 417) Aplikasi 

microsoft mathematics ada beberapa versi yang telah dikeluarkan :  

a. Microsoft Math 1.0, tersedia dalam microsoft student 2006 

b. Microsoft Math 2.0, tersedia dalam microsoft student 2007 

c. Microsoft Math 3.0, versi ini memiliki fitur penuh yang tersedia dalam microsoft 

student 2008 

d. Microsoft Mathematics 4.0, aplikasi gratis yang terdapat dua versi yaitu:  

1) Msetup_x86 untuk windows 32 bit 
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2) MSetup_x64 untuk windows 64 bit 

3.2.2 Fitur-fitur microsoft mathematics 

 

 

Tampilan awal saat sudah masuk dalam Microsoft Mathematics 

 

Gambar 1. Tampilan awal saat sudah masuk dalam Microsoft Mathematics 

a. Calculator Tab 

Terdapat beberapa bagian yang meliputi :  

 

 

Gambar 2. Calculus button Gambar 3. Statistics button 

 

 

 

Gambar 4. Trigonometry button Gambar 5. Linear algebra button 

 

 

 

Gambar 6. Standard button Gambar 7. Favorite buttons 
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b. Worksheet 

 

Gambar 8. Worksheet 

Tempat untuk menginput dan menghasilkan perhitungan 

1) Input data digunakan untuk memasukan data 

2) Output/hasil (digunakan untuk melihat hasil) 

3) Clear untuk hapus data 

4) Enter untuk memasukan/memerintahkan data diproses 

c. Graphing Tab 

1) Function equation 

2) Data sets 

3) Parametric  

4) Inequality 

5) Graph Controls 

 

 Gambar 9. Graphing Tab 

 

Digunakan untuk membuat grafik yang memuat :  

Dengan cara memasukan persamaan atau fungsi yang ingin diplot lalu tekan graph untuk 

melihat grafik fungsinya. 

 

 

Gambar 10. Input Pane Gambar 11. Function equation 
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Gambar 12. Data sets Gambar 13. Parametric 

 

 

Gambar 14. Inequality 

d. Math Tools 

 

Gambar 15. Math Tools 

 

1) Equation solver, digunakan untuk menyelesaikan persamaan maupun sistem 

persamaan 

 

 

Gambar 16. Equation Solver Gambar 17. Solve Equation 
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2) Formulas and 

equations digunakan 

untuk menampilkan 

formula atau persamaan 

yang sering digunakan 

(rumus) 

 

 Gambar 18. Formulas and equations 

 

3) Triangle solver untuk 

memahami hubungan 

antara komponen 

segitiga 

 

 

 Gambar 19. Triangle Solver 

 

4) Unit Converter untuk mengkonversi unit seperti luas, volume, dll 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Unit Converter 
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3.3 Penerapan Microsoft Mathematics sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

matematika 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan bertanya: 

" Pernahkah kalian mendengar tentang Microsoft Mathematics?" 

"Apa manfaat teknologi dalam pembelajaran matematika?" 

b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan pentingnya integral dalam 

matematika dan kehidupan nyata. 

c. Guru mengenalkan perangkat lunak Microsoft Mathematics dan cara 

penggunaannya. 

d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Perkelompok dibagi 

menjadi 2 bagian. Kemudian guru menentukan kelompok mana saja yang 

mengerjakan soal cerita secara manual dan kelompok mana saja yang 

mengerjakan soal cerita menggunakan bantuan Microsoft Mathematics. 

2. Inti (70 menit) 

a. Guru memberikan soal cerita sebagai berikut: 

 “Sebuah pabrik memproduksi dua jenis tas: Tas A dan Tas B. Untuk 

memproduksi Tas A diperlukan 3 meter kain dan 2 jam tenaga kerja, sedangkan 

untuk Tas B diperlukan 4 meter kain dan 3 jam tenaga kerja. Dalam sehari, 

pabrik tersebut menggunakan 34 meter kain dan 24 jam tenaga kerja. 

Berapakah jumlah Tas A dan Tas B yang diproduksi dalam sehari?” 

b. Kemudian siswa dalam masing-masing kelompok menyelesaikan soal cerita 

dalam waktu yang sudah ditentukan.  

Soal: Sebuah pabrik memproduksi dua jenis tas: Tas A dan Tas B. Untuk 

memproduksi Tas A diperlukan 3 meter kain dan 2 jam tenaga kerja, sedangkan 

untuk Tas B diperlukan 4 meter kain dan 3 jam tenaga kerja. Dalam sehari, 

pabrik tersebut menggunakan 34 meter kain dan 24 jam tenaga kerja. 

Berapakah jumlah Tas A dan Tas B yang diproduksi dalam sehari? 

Diketahui :  

Untuk Tas A: 3 meter kain dan 2 jam tenaga kerja. 

Untuk Tas B: 4 meter kain dan 3 jam tenaga kerja. 

Total kain yang digunakan = 34 meter. 

Total waktu tenaga kerja = 24 jam. 

Misalkan: 

x =jumlah Tas A yang diproduksi. 

y = jumlah Tas B yang diproduksi. 

Sistem persamaan: 

1. 3x + 4y = 34 (kebutuhan kain) 

2. 2x + 3y = 24 (kebutuhan tenaga kerja) 

Ditanya: Berapakah x (jumlah Tas A) dan y (jumlah Tas B)? 

Penyelesaian:  

Model matematikanya :  

3x + 4y = 34 persamaan (1) 

2x + 3y = 24 persamaan (2) 
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Langkah 1: Eliminasi salah satu variabel 

Untuk menyamakan koefisien x, kalikan persamaan pertama dengan 2 dan 

persamaan kedua dengan 3: 

1. 2⋅(3x + 4y) =2⋅34 ⟹ 6x + 8y =68 

2. 3⋅(2x+3y)=3⋅24 ⟹ 6x + 9y= 72 

Selanjutnya, eliminasi x dengan mengurangkan kedua persamaan: 

(6x + 9y)−(6x + 8y) = 72−68 

6x + 9y - 6x - 8y = 4 

6x - 6x + 9y - 8y = 4 

0 +  y = 4 

y  = 4 

Langkah 2: Substitusi nilai y ke salah satu persamaan 

Substitusi y=4 ke persamaan pertama: 

3x+4(4) =34 

3x+16 =34 

3x  =34−16 

3x  =18 

x  =18:3 

x  =6 

Jawaban :  

Jumlah Tas A (x) yang diproduksi adalah 6 buah. 

Jumlah Tas B (y) yang diproduksi adalah 4 buah. 

Penyelesaian masalah menggunakan Microsoft Mathematics 

1) Tekan equation solver untuk menambahkan model matematika yang sudah 

ditemukan 

 

Gambar 21. Equation Solver 
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2) Tekan solve 1 equation untuk menambahkan persamaan menjadi beberapa 

persamaan 

 

Gambar 22. Solve 1 Equation 

3) Masukan persamaan ke dalam tempat persamaan 

 

Gambar 23. Solve a System of 2 Equation 

4) Tekan solve untuk mengetahui jawaban persamaan tersebut beserta langkah-

langkahnya.  
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5) Jawaban akan muncul di worksheet yang sudah diberikan 

 

Gambar 24 Solution Steps 1 

 

 

Gambar 25. Solution steps 2 
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Gambar 26. Solution Steps 3 

 

 

Gambar 27. Solution steps 4 

 

 

Gambar 28. Solution Steps 5 

6) Teliti jawaban yang sudah dikerjakan secara manual dengan jawaban yang diberikan 

Microsoft Mathematics  
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7) Menggambar grafik. Tekan graphing dan tekan equation & function untuk 

menambahkan persamaan. Lalu tekan graph 

 

Gambar 29. Graphing 

c. Setelah selesai mengerjakan soal cerita, masing-masing kelompok menyajikan 

hasil pengerjaannya di depan kelas, baik pengerjaan secara manual atau 

menggunakan Microsoft Mathematics. Dalam penyajian hasil, siswa saling 

melihat hasil dari semua kelompok.  

3. Penutup (10 menit) 

a. Guru dan siswa merefleksikan pembelajaran hari ini: 

"Apa yang kalian pelajari dari penggunaan Microsoft Mathematics?" 

"Bagaimana visualisasi membantu pemahaman konsep sistem persamaan 

linear?" 

b. Guru memberikan tugas tambahan: 

Siswa mencari aplikasi integral dalam bidang lain (ekonomi, biologi, dll.) dan 

menyelesaikannya menggunakan Microsoft Mathematics. 

3.4 Kendala yang dihadapi siswa dalam memanfaatkan Microsoft Mathematics 

1. Ada beberapa input data yang dimasukan tidak diberikan solution step-nya 

2. Hanya dapat digunakan di windows 

3. Tidak dapat menggabungkan grafik persamaan dan grafik pertidaksamaan atau 

grafik lain seperti titik, parametrik dll. Jadi setiap bagian graphing terpisah 

gambar grafik yang dibuatnya 
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4. Kesimpulan  

Program merdeka belajar digabungkan dengan teknologi Microsoft Mathematics 

untuk mengembangkan kemampuan numerasi siswa pada masalah matematika. Microsoft 

Mathematics ini memberikan dukungan melalui fitur-fitur yang membantu 

menyelesaikan masalah matematika terutama pada fitur visualisasi, kalkulasi otomatis, 

dan langkah-langkah yang diberikan oleh Microsoft Mathematics. Hal ini memudahkan 

siswa mengecek ulang hasil pekerjaan yang mereka kerjakan dan memastikan hasil yang 

mereka kerjakan itu benar.  

Penelitian studi pustaka menunjukan penerapan aplikasi ini cukup efektif 

meningkatkan ketelitian siswa terutama pada pemecahan masalah matematika. Namun 

masih terdapat tantangan seperti kurangnya pemahaman guru dan siswa terhadap aplikasi 

ini, lalu juga pada langkah-langkah yang terkadang tidak muncul pada aplikasi ini. Oleh 

karena, itu diperlukan pelatihan dan bimbingan yang berkelanjutan untuk 

mengoptimalisasi manfaat aplikasi ini dalam proses pembelajaran.  

Pendekatan merdeka belajar dapat memberikan peluang dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan numerasi siswa yang menjadikan siswa lebih 

peka dan teliti terhadap pekerjaan yang dikerjakan siswa. Microsoft Mathematics 

memiliki potensi besar menjadi alat bantu yang mendukung peningkatan numerasi dan 

efektivitas dalam menyelesaikan masalah matematika.  
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